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THE RELATION OF AGE, REARING PATTERN AND SOCIAL
SURROUNDING TO SMOKING CASES AMONG TEENAGERS
IN WIDORO HAMLET BANGUNHARJO SEWON
BANTUL YOGYAKARTA'!

Hesti Wulandari?, Endri Astuti’
ABSTRACT

Background of the problem: Smoking is very harmful for one’s health. The danger and
negative impact of smoking is considerably high. Some factors which may trigger
smoking habits among teenagers are age, parent’s rearing pattern, and given social
environment.

Aim of the research: To figure out the relation of age, rearing pattern, and social
surrounding to smoking cases among teenagers in Widoro hamlet, Bangunharjo, Sewon,
Bantul, Yogyakarta.

Research method: This is a descriptive-correlative research with cross sectional
approach. Sample of the research was 75 teenagers. The researcher used a total sampling
technique. The instruments of the research are questionnaite, validity and reliability test
using product moment and alfa cronbach. The data analysis employed logistic regression
test.

Result of the research: There is relation of age, rearing pattern, and given social
environment to smoking cases-with significance of 0.031; 0.003, and 0.000. Logistic
regression analysis shows that parent’s rearing pattern and given social environment are
major factors, while age is a moderator to smoking cases among teenagers in Widoro
hamlet, Bangunharjo, Sewon, Bantul, Yogyakarta. These three elements contribute 43%
of the total findings and parents’ rearing pattern has the biggest chance (4,618 times) to
smoking cases compared to chance of age (1,649 times) and given social environment
(0,072 time).

Conclusion: It is expected that parents apply appropriate rearing pattern and create
beneficial surrounding. So, their children may avoid smoking influences. Other
researchers are expected to conduct similar research with larger and vary samples in
several areas.

Keywords : usia, pola asuh orang tua, lingkungan sosial, kejadian merokok,
remaja
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa
transisi dari masa anak ke masa dewasa
yang  ditandai dengan  percepatan
perkembangan fisik, mental, emosional dan
sosial. Pada masa transisi tersebut remaja
seolah-olah ada pada dua masa, yaitu masa
yang ditinggalkan (masa anak-anak) dan
masa yang akan dimasuki (masa dewasa).
Pada masa ini, remaja cenderung berfokus
pada penilaian kembali dan restrukturisasi
jati dirinya (Pardede, 2002).

Remaja dianggap sebagai suatu
periode yang paling sehat dalam siklus
kehidupan. Keberhasilan remaja melalui
masa transisi ini dipengaruhi oleh faktor
individu (biologis, kognitif dan psikologis)
maupun lingkungan (keluarga, teman dan
masyarakat). Jika faktor ‘individu dan
lingkungan baik, maka remaja berhasil
melalui masa transisi tersebut. Begitu juga
sebaliknya. Remaja akan mudah melakukan
berbagai penyimpangan. Salah satunya
adalah dengan merokok.

Bahaya dan dampak negatif dalam
rokok sangat besar. Seorang perokok aktif
3.5 kali lipat lebih rentan terhadap penyakit
dibandingkan orang yang tidak merokok.
Penelitian lain mengungkapkan bahwa

kebiasaan merokok merupakan penyebab

utama dan pertama kematian yang dapat

dimodifikasi. Data statisitik menunjukkan
bahwa 90% kematian disebabkan karena

pernafasan, 25% kematian

gangguan
karena penyakit jantung koroner dan 75%
disebabkan karena penyakit emphysema
(Husaini, 2007).

Merokok merupakan perilaku yang

dipelajari, sehingga perlu ada agen
sosialisasi dalam  proses munculnya
perilaku  tersebut, dan  lingkungan

merupakan faktor penting yang pertama
kali memperkenalkan remaja terhadap
perilaku merokok. Aktivitas merokok yang
ada di lingkungan menstimulasi remaja
untuk mencoba hal yang sama agar dapat
diterima sebagai anggota dari lingkungan

(Muchtar, 2005).
menurut Mu’tadin (2002) faktor penyebab

tersebut Selain itu,
perilaku merokok pada remaja adalah
pengaruh orang tua, teman sebaya, faktor
kepribadian dan iklan.

Merokok tidak hanya dilakukan
remaja perkotaan, tetapi telah merambah
remaja pedesaan. Survei sosial dan
ekonomi nasional (Susenas) 1995 dan 2001
menunjukkan bahwa persentase penduduk
yang merokok di pedesaan lebih tinggi
dibandingkan di perkotaan. Prevalensi
merokok di pedesaan adalah sebesar 34%
dan di perkotaan sebesar 28,2%. Prevalensi

merokok laki-laki umur 15 tahun ke atas



yang tinggal di desa adalah sebesar 67%
dan yang tinggal di kota 56,1 %, sedangkan
prevalensi merokok wanita umur 15 tahun
ke atas di desa 1,5 % dan di kota 1,1 %

(www.litbang.depkes.go.id).

Dari uraian di atas terdapat
beberapa faktor yang mendorong aktifitas
merokok pada remaja, yaitu faktor usia,
faktor pola asuh orang tua dan faktor
lingkungan sosial. Hal tersebut membuat
peneliti tertarik untuk meneliti adanya
hubungan usia, pola asuh orang tua dan
lingkungan sosial dengan kejadian merokok
pada remaja khususnya di Dusun Widoro
Bangunharjo Sewon Bantul Yogyakarta.
Adapun tujuan penelitian ini adalah
diketahuinya hubungan usia, pola asuh

orang tua dan lingkungan sosial dengan

kejadian merokok pada remaja.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan berjenis
kuantitatif yang termasuk dalam desain
deskripsi korelasi (descriptive correlation)
dengan pendekatan waktu cross sectional
untuk

model yaitu suatu penelitian

mempelajari  dinamika korelasi antara
faktor dan resiko dengan efek dengan cara
pendekatan, observasi atau pengumpulan
data sekaligus pada satu waktu (point

approach) (Notoatmodjo, 2010).

Dalam penelitian ini populasi yang
diambil adalah semua remaja laki-laki yang
tinggal di Dusun Widoro Bangunharjo
Sewon Bantul Yogyakarta yang berjumlah
75 orang.

Metode yang digunakan adalah
dengan teknik total sampling yaitu teknik
pengambilan sampel dengan menggunakan
semua anggota populasi (Sugiyono, 2006).

Mempunyai kriteria inklusi dan
eksklusi sebagai berikut:

Kriteria inklusi:

a. Bersedia untuk menjadi responden
b. ~ Masih tinggal dengan orang tua

c. Berusia antara 12-21 tahun

d. Subyek dapat membaca dan menulis

Kriteria eksklusi:

Responden tiba-tiba menolak menjadi
responden
Alat  yang digunakan dalam

penelitian ini adalah dengan menggunakan
kuisioner yang diisi oleh responden sendiri.

Pelaksanaan penelitian dilakukan
dengan mendatangi perkumpulan remaja di
Dusun Widoro Bangunharjo Sewon Bantul
Yogyakarta. Peneliti kemudian melakukan
wawancara dan meminta persetujuan untuk
menjadi responden. Setelah itu peneliti
membagikan kuisioner dan menjelaskan

cara pengisian kuisioner tersebut.


http://www.litbang.depkes.go.id/

Uji  validitas dan reliabilitas
menggunakan pearson product moment dan
alfa cronbach serta uji statistik yang
digunakan adalah chi square.

Kemudian dilanjutkan dengan uji
regresi logistic untuk menentukan seberapa
besar variabel-variabel bebas penelitian
secara bersama-sama berpengaruh terhadap

kejadian merokok.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi

Penelitian ini dilaksanakan di
Dusun Widoro, Kelurahan
Bangunharjo, Kecamatan Sewon,
Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta. Dusun Widoro
merupakan daerah dataran rendah
dan dikelilingi areal persawahan
yang terbagi dalam 8 RT.

Jumlah remaja di  dusun
tersebut yaitu 75 orang. Remaja
yang telah bekerja termasuk ke
dalam kategori cukup tinggi yaitu
15 orang (20%) dari keseluruhan
remaja dan dari hasil pengkajian
didapatkan 46 orang (61,33%)

kepala keluarga yang merokok.

2. Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini
adalah remaja di Dusun Widoro
Bangunharjo Sewon Bantul
Yogyakarta yang berjumlah 75
orang. Karakteristik responden yang
diamati dalam penelitian ini yaitu
berdasarkan umur, pendidikan dan
status pekerjaan.

a. Umur responden

Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Umur
Responden
Umur Frekuensi Persentase
® (%)
12 -15 24 32
15-18 27 36
18 -21 24 32
Total 75 100

Sumber: Data Primer, 2011

Tabel di atas menunjukkan
jumlah remaja terbanyak yaitu pada
kategori umur antara 15-18 tahun
sebanyak 27  orang  (36%),
sedangkan untuk kategori umur 12-
15 tahun dan 18-21 tahun masing-
masing yaitu 24 orang (32%).



b. Pendidikan Responden

Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Pendidikan
Responden

Pendidikan Frekuensi Persentase
® (%)

SD 11 14,7

SMP 12 16

SMA/SMK 45 60

PT 7 9,3

Total 75 100

Sumber: Data Primer, 2011

Tabel di atas menunjukkan
jumlah responden terbanyak yaitu
remaja berpendidikan SMA/SMK
yaitu sebanyak 45 orang (60%) dan
paling sedikit adalah remaja
berpendidikan Perguruan Tinggi
(PT) yaitu 7 orang (9,33%).

c. Status Pekerjaan
Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi Status
Pekerjaan Responden

3. Deskripsi Data Penelitian
a. Usia

Tabel 4.4
Usia pada Remaja di Dusun
Widoro Bangunharjo Sewon

Bantul Yogyakarta
Tahun 2011

Kategori Frekuensi Persentase
Umur (f) (%)
Remaja 24 32
awal
Remaja 27 36
pertengahan
Remaja 24 32
akhir
Total 75 100

Status Frekuensi  Persentase
Pekerjaan ® (%)
Pelajar 53 70,7
Mahasiswa 7 9,3
Bekerja 15 20
Total 75 100

Sumber: Data Primer, 2011

Tabel di atas menunjukkan
status pekerjaan responden
terbanyak yaitu pelajar sebanyak 53
orang (70,7%) dan paling sedikit
adalah mahasiswa yaitu 7 orang

(9,3%).

Sumber: Data Primer, 2011

Tabel di atas menunjukkan
bahwa sebagian besar remaja di
Dusun Widoro Bangunharjo Sewon
Bantul Yogyakarta termasuk dalam
kategori remaja pertengahan yaitu
sebanyak 27 orang (36%).

b. Pola Asuh Orang Tua

Tabel 4.5 Pola Asuh Orang Tua pada
Remaja di Dusun Widoro Bangunharjo

Sewon
Bantul Yogyakarta
Tahun 2011

Kategori Frekuensi Persentase
Pola Asuh (f) (%)
Demokratis 38 50,7
Otoriter 36 48
Permisif 1 1,3
Total 75 100

Sumber: Data Primer, 2011

Tabel di atas menunjukkan
bahwa sebagian besar orang tua

remaja di Dusun Widoro



Bangunharjo Sewon Bantul d. Kejadian Merokok

Yogyakarta menerapkan pola asuh Tabel 4.7
Kejadian Merokok pada Remaja di

demokrasi yaitu 38 orang (50,7%), Dusun Widoro Bangunharjo

dan terdapat 36 orang yang Sewon Bantul Yogyakarta
menerapkan pola asuh otoriter — Tahun 201.1
Kejadian  Frekuensi Persentase

(40%) serta 1 orang yang Merokok €3] (%)
menerapkan pola asuh permisif Merokok 32 42,7

Tidak 43 57,3
(1,3%). Merokok

Total 75 100

c. Lingkungan Sosial

Sumber: Data Primer, 2011

Tabel 4.6
Lingkungan Sosial Remaja di Dusun Tabel di atas menunjukkan
Widoro Bangunharjo Sewon _

Bantul Yogyakarta bahwa tidak terdapat perbedaan
Tahun 2011 yang menonjol antara remaja yang

Kat i Frek i P t
Lizrllzlicjﬂgan e (BGHSI erif/zl) ase merokok dan  tidak  merokok.
Sosial Dimana remaja yang merokok

Baik 10 13,3
S:cllang 56 5 4’7 sebanyak 32 orang (42,7%) dan 43
Kurang 9 12 orang remaja tidak merokok

Total 75 100

— (57.3%).

Sumber: Data Primer, 2011

Tabel di atas menunjukkan
bahwa dari 75 responden, mayoritas
memiliki lingkungan sosial sedang
yaitu sebanyak 56 orang (74,7%)
sedangkan 10 orang mempunyai
lingkungan sosial baik (13,3%)
serta 9  orang  mempunyai

lingkungan sosial kurang (12%).



4. Kejadian Merokok Berdasarkan
Usia, Pola Asuh Orang Tua dan

Lingkungan Sosial

Tabel 4.8
Kejadian Merokok Berdasarkan Usia, Pola Asuh
Orang Tua dan Lingkungan Sosial pada Remaja
di Dusun Widoro Bangunharjo Sewon

Bantul Yogyakarta
Tahun 2011
Kejadian Merokok
Merokok Tidak
(%) Merokok
(%0)
Usia Remaja 6 (8) 18 (24)
Awal
Remaja 11(14,7) 16(21,3)
Pertengahan
Remaja 15 (20) 9(12)
Akhir
Pola Asuh Demokrasi 9 (12) 29 (38,7)
Orang Tua  Otoriter 22 (29,3).. 14°(18,7)
Permisif 1 (L,3) 0(0)
Lingkungan Baik 9(12) 1(1,3)
Sosial Sedang 23 (30,7) 3344
Kurang 9(12) 0 (0)
Sumber. Data Primer, 2011
Berdasarkan tabulasi silang
antara usia dengan  kejadian

merokok diketahui bahwa jumlah
remaja yang merokok paling banyak
berada pada tahap remaja akhir
yaitu 15 orang (20%) dan 18 orang
yang tidak merokok termasuk dalam
kategori remaja awal (24%).
Remaja yang merokok banyak
terdapat dalam keluarga yang

menerapkan pola asuh otoriter yaitu

sebanyak 22 orang (29,3%) dan 29

orang remaja yang berasal dari
keluarga dengan pola asuh
demokrasi diketahui tidak merokok
yaitu sebesar 38,7%.

Remaja yang merokok dan
tidak merokok banyak terdapat
dalam lingkungan sosial sedang
yaitu 23 orang (30,7%) dan 33

orang (44%).

. Hubungan Usia, Pola Asuh Orang

Tua dan Lingkungan Sosial dengan
Kejadian Merokok

Hasil analisis  statistik  chi
square  (X?) untuk mengetahui
hubungan usia dengan kejadian
merokok diperoleh nilai X? hitung
sebesar 6,962 dengan signifikansi
(Asymp.sig) yaitu 0,031 lebih kecil
dari 0,05 (p value < 0,05), maka Ho
ditolak dan Ha diterima sehingga
ada hubungan antara usia dengan
kejadian merokok.

Pada uji pola asuh orang tua
dengan kejadian merokok diperoleh
nilai X*> hitung sebesar 11,948

dengan signifikansi

(Asymp.sig)
yaitu 0,003 lebih kecil dari 0,05 (p
value < 0,05), maka Ho ditolak dan
Ha diterima sehingga ada hubungan
antara pola asuh orang tua dengan

kejadian merokok.



Pada uji lingkungan sosial
dengan kejadian merokok diperoleh
nilai X? hitung sebesar 15,915
dengan signifikansi  (Asymp.sig)
yaitu 0,000 lebih kecil dari 0,05 (p
value < 0,05), maka Ho ditolak dan
Ha diterima sehingga ada hubungan
antara lingkungan sosial dengan
kejadian merokok.

Data  penelitian  kemudian
dianalisis dengan regresi logistic
untuk mengetahui hubungan antara
usia, pola asuh orang tua dan
lingkungan sosial secara bersama-
sama berpengaruh terhadap
kejadian merokok pada remaja di
Dusun Widoro Bangunharjo Sewon
Bantul Yogyakarta.

Tabel 4.9
Hasil Analisis Regresi Logistik

Variabel Sig Exp(B)

Usia ,187 1,649
Pola Asuh ,008 4,618
Orang Tua

Lingkungan ,015 ,072
Sosial
Constant 557 4,407

Sumber: Data Primer, 2011

Hasil analisis regresi logistic
menunjukkan bahwa hanya variabel
pola asuh orang tua dan lingkungan
sosial yang signifikan (sig.= 0,008
dan 0,015) sedangkan variabel usia

(sig.= 0,187) merupakan variabel

moderator atas kejadian merokok
pada remaja di Dusun Widoro
Bangunharjo Sewon Bantul
Yogyakarta. Dapat disimpulkan
bahwa hubungan pola asuh orang
tua dan lingkungan sosial dengan
kejadian merokok akan semakin
kuat jika faktor usia ada di
dalamnya.

Dari tabel di atas terlihat bahwa
nilai Exp (B) variabel usia, pola
asuh orang tua dan lingkungan
sosial yaitu 1,649; 4,618 dan 0,072.
Hal' ini menunjukkan bahwa
peluang wusia terhadap kejadian
merokok yaitu sebesar 1,649 kali
dan peluang pola asuh orang tua
terhadap kejadian merokok sebesar
4,618 kali serta peluang lingkungan
sosial dengan kejadian merokok
yaitu sebesar 0,072 kali. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa pola asuh
orang tua mempunyai peluang
paling besar terhadap kejadian
merokok dibandingkan dengan

peluang usia dan lingkungan sosial.



B. Pembahasan

1.

Hubungan Usia dengan Kejadian
Merokok

Pada tabel 4.8 dari total remaja
berusia 12-15 tahun yang berjumlah
24 orang, 6 diantaranya (25%) yang
merokok. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Global Youth Tobacco Survey
(GYTS) WHO tahun 2006, yang
hasilnya kurang lebih 37,3% anak-
anak usia 13 hingga 15 tahun di
Indonesia pernah merokok.

Pada tabel tersebut terlihat
bahwa remaja yang - merokok
semakin tinggi di setiap fasenya.
Pada fase remaja awal (12-15
tahun), remaja yang merokok
berjumlah 6 orang dan semakin
meningkat jumlahnya pada fase
remaja pertengahan (15-18 tahun)
yaitu 11 orang serta pada fase
remaja akhir (18-21 tahun) yang
berjumlah 15  orang. Itu
menunjukkan bahwa prevalensi
merokok  lebih  tinggi  pada
kelompok usia tertentu (Rachiotis,
2008).

Persentase remaja yang tidak
merokok yaitu sebesar 24 % dan

termasuk dalam kategori remaja

awal  (12-15 tahun), remaja
pertengahan (15-18 tahun) sebesar
21,3% serta remaja akhir (18-21
tahun) yaitu 12 %. Hal ini mungkin
dikarenakan oleh keragaman dari
masing-masing  individu  dalam
proses  pencarian  identitasnya.
Remaja tersebut mungkin berada
pada taraf identity achievement
yang akan menolak tawaran rokok
karena tahu bahwa rokok akan
mengganggu kesehatannya. Remaja
pada  taraf ini sudah dapat
mengadopsi  hal-hal yang baik
dalam lingkungan maupun
masyarakat (Istigomah, 2003).
Hubungan Pola Asuh Orang Tua
dengan Kejadian Merokok

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa
remaja yang merokok paling banyak
berada pada kategori pola asuh
orang tua otoriter dan permisif.
Orang tua yang menerapkan pola
asuh otoriter cenderung
menekankan  kekuasaan  tanpa
kompromi.  Anak-anak  remaja
tumbuh dan berkembang dalam
tekanan psikis maupun fisik yang
pada akhirnya dapat menimbulkan
stres dan dikompensasi dengan

merokok.



Pada remaja dengan pola asuh
orang tua yang permisif tidak jauh
berbeda. Pola asuh  permisif
merupakan  pola  asuh  yang
menekankan  pada  kebebasan.
Remaja dengan pola asuh permisif
cenderung melampiaskan kebebasan
tersebut dengan melakukan
berbagai aktifitas di luar rumah.
Remaja tersebut merasa frustrasi
dan kompensasi yang dilakukan
adalah dengan merokok.

Berbeda dengan remaja yang
diasuh menggunakan pola asuh
demokrasi. Tabel 4.8 menunjukkan
bahwa 38 orang remaja yang
berasal dari orang tua yang
menerapkan pola asuh demokratis,
29 diantaranya = diketahui tidak
merokok (38,7%). Surbakti (2009)
menyatakan bahwa pola asuh
demokrasi dipandang paling
memadai untuk diterapkan terhadap
para remaja dan anggota keluarga
lain.

Pada pola asuh demokrasi
masih ditemukan kejadian merokok
remaja yaitu sebanyak 9 orang
(12%). Demikian juga pada pola
asuh otoriter, ditemukan remaja

yang tidak merokok sebanyak 14

orang (18,7%). Hal ini mungkin
dikarenakan oleh faktor usia yang
merupakan  variabel = moderator
kejadian merokok. Remaja dengan
pola asuh demokratis dan berada
pada tahap remaja akhir mempunyai
kemungkinan untuk merokok lebih
tinggi dibandingkan dengan remaja
awal pada pola asuh yang sama.
Begitu pula yang terjadi pada
remaja dengan pola asuh otoriter
sehingga dapat disimpulkan bahwa
hubungan pola asuh orang tua
dengan kejadian merokok pada
remaja akan semakin kuat jika ada

faktor usia berada di dalamnya.

. Hubungan  Lingkungan  Sosial

dengan Kejadian Merokok

Tabel 4.8 memperlihatkan
bahwa frekuensi remaja merokok
paling  tinggi  berada  pada
lingkungan sosial sedang yaitu 23
orang (30,7%) dan paling rendah
terdapat pada lingkungan sosial baik
yaitu 9 orang (12%).

Baharudin (2010) menyatakan
bahwa lingkungan sosial atau
masyarakat adalah tempat individu
berinteraksi dengan individu lain.
Lingkungan sosial yang dimiliki

oleh seorang remaja yang terdiri



dari lingkungan keluarga,
lingkungan  bertetangga,  serta
lingkungan sekolah dimana masing-
masing mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap perkembangan
psikologis  mereka  (Marendra,
2009).

Kurniawati ~ (2003)  dalam
penelitiannya menyebutkan bahwa
dukungan  teman  memberikan
sumbangan efektif terhadap
munculnya perilaku merokok pada
remaja sebesar (93,8%). .

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa lingkungan
sosial mempunyai kontribusi yang
paling rendah terhadap  kejadian
merokok pada remaja. Hal ini
terlihat dari masih adanya remaja
yang merokok padahal ia berada di
lingkungan ~ sosial ~ baik  dan
lingkungan sosial sedang. Keadaan
ini mungkin dikarenakan masih
adanya beberapa faktor yang dapat
berpengaruh  terhadap  kejadian
merokok remaja, antara lain karena

faktor usia dan pola asuh orang tua.

4. Hubungan Usia, Pola Asuh Orang

Tua dan Lingkungan Sosial dengan
Kejadian Merokok

Hasil analisis regresi logistic
menunjukkan bahwa nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,430. Hal
ini berarti sumbangan faktor usia,
pola asuh orang tua dan lingkungan
sosial terhadap kejadian merokok
pada remaja di Dusun Widoro
Bangunharjo Sewon Bantul
Yogyakarta adalah sebesar 43%.

Hasil tersebut sesuai dengan
pendapat  Smet (1994  dalam
Nasution, 2007) yang
mengungkapkan tentang beberapa
faktor yang mempengaruhi kejadian
merokok pada remaja antara lain
faktor lingkungan sosial,
demografis dan pola asuh orang tua.

Jika ketiga faktor di atas
terdapat  pada  diri  remaja,
dimungkinkan  remaja  tersebut
memiliki kemungkinan lebih besar
untuk  merokok  dibandingkan
remaja yang hanya memiliki satu
faktor yang mempengaruhi

merokok.



KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian

“Hubungan Usia, Pola Asuh Orang Tua

dan

Lingkungan  Sosial  dengan

Kejadian Merokok pada Remaja di

Dusun Widoro Bangunharjo Sewon

Bantul Yogyakarta dapat disimpulkan

bahwa:

1.

Usia remaja  di Dusun Widoro
Bangunharjo Sewon Bantul
Yogyakarta  terbanyak  berusia
antara 15 sampai 18 tahun (remaja
pertengahan) yaitu sebanyak 27
orang (36%).

Pola asuh orang tua ~di" Dusun
Widoro Bangunharjo Sewon Bantul
Yogyakarta terbanyak adalah pola

asuh demokrasi yaitu 38 orang

(50,7%),

. Lingkungan sosial remaja di Dusun

Widoro Bangunharjo Sewon Bantul
Yogyakarta mayoritas memiliki
lingkungan sosial sedang yaitu
sebanyak 56 orang (74,7%)
Kejadian merokok remaja di Dusun
Widoro Bangunharjo Sewon Bantul
Yogyakarta yaitu sebanyak 32
orang (42,7%).

. Ada hubungan usia dengan kejadian

merokok pada remaja di Dusun

Widoro Bangunharjo Sewon Bantul
Yogyakarta (X*® hitung=6,962; p
value = 0,031).

. Ada hubungan pola asuh orang tua

dengan kejadian merokok pada
remaja  di  Dusun  Widoro
Bangunharjo Sewon Bantul
Yogyakarta (X? hitung=11,948; p
value = 0,003).

. Ada hubungan lingkungan sosial

dengan kejadian merokok pada
remaja di Dusun Widoro
Bangunharjo Sewon Bantul
Yogyakarta (X? hitung=15,915; p
value = 0,000).

. Ada pengaruh antara usia, pula asuh

orang tua dan lingkungan sosial
dengan kejadian merokok pada
remaja  di = Dusun  Widoro
Bangunharjo Sewon Bantul
Yogyakarta. Ketiga variabel
tersebut  secara  bersama-sama
berpengaruh  terhadap  kejadian

merokok pada remaja sebesar 43%.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang

telah dilakukan, ada beberapa saran
yang dapat diberikan, yaitu:

. Bagi remaja Dusun Widoro

Diharapkan agar remaja di Dusun

Widoro selektif dalam bergaul,



tidak mudah terpengaruh oleh
lingkungan sekitar yang mendukung

aktifitas merokok.

. Bagi orang tua remaja di Dusun

Widoro

Diharapkan bagi para orang tua
untuk menerapkan pola asuh dengan
baik agar anak terhindar dari
kegiatan merokok.

. Bagi Kepala Dusun dan masyarakat
Dusun Widoro

Diharapkan Kepala Dusun Widoro

bekerjasama dengan bidang
kesehatan untuk melakukan
penyuluhan tentang bahaya

merokok secara berkelanjutan serta
bersama-sama dengan masyarakat
menciptakan lingkungan sosial yang
kondusif di dusun tersebut.

. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan  dapat  melakukan
penelitian sejenis dengan sampel
yang lebih luas dan variatif di
beberapa wilayah, mengendalikan
variabel-variabel pengganggu serta

menggunakan metode pengumpulan

data berupa observasi langsung.
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